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PEDOMAN TRANSLITERASI

Hasil keputusan bersama (SKB) antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987, menetapkan pedoman untuk transliterasi Arab Latin. Di

sini, transliterasi Arab-Latin adalah huruf Arab dengan huruf Latin dan alatnya.

1. Konsonan

Halaman berikut berisi daftar huruf Arab dan transliterasinya ke dalam

huruf latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| . Tidak . _
Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
. , Es (dengan titik di
~ Sa S
atas)
d Jim J Je
Ha (dengan titik di
C Ha H
atas)
d Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
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Zet (dengan titik di

Zal Z
atas)
J Ra R Er
J Zai V4 Zet
J* Sin S Es
S Syin Sy Es dan Ye
Es (dengan titik di
J? Sad S
bawah)
. De (dengan titik di
P Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta T ¢
bawah)
. Zet (dengan titik di
5L Za z (deng
bawah)
C Ain C Apostrof Terbalik
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qof Q Qi
4 Kaf K Ka
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J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
J Wau W We
2 Ha H Ha
s Hamzah 4 Apostrof
¢ Ya ¥ Ya

Hamzah () di awal kata diikuti vokalnya tanpa tanda. Hamzah (s) di

tengah atau akhir kata ditulis dengan ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya adalah satu-satunya vokal
dalam bahasa Arab, yang diwakili oleh tanda atau harakat. Berikut adalah

transliterasinya:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam Bahasa Arab, kata rangkap adalah lambang

yang terdiri dari kombinasi harkat dan huruf, misalnya:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai Adani
3 Fathah dan Wau Au Adan U
Contoh:
S S Kataba

:}i; Fa’ala
S5 Zukira

lay Yazhabu

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
_ Fathah dan alif atau A dan garis di
ya atas
I dan garis di
s Kasrah dan ya I
atas
s U dan garis di
=) Dammah dan wau U
atas
Contoh:
J@ : Qala
* Rama

Ou

ke Qila

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.
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c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’

marbutah ditransliterasikan dengan ha (h). Contohnya sebagai berikut.

.
ljéh
&

: Raudah al-atfal
Raudatulatfaol

gj;f}.\ f\:g,\,\\ : Al-Madinah al-Munawwarah

Al-Madinatul munawwarah

asdb : Talhah
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dijelaskan dalam bahasa Arab dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
di lambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu. Contohnya sebagai berikut.

LS5  : rabbana
Jj-; : nazzala

Wl al-birr
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6. Kata Sandang

Dalam sistem tulisan Arab, kata sandang ditandai dengan huruf J! (alif
lam Marifah). Menurut pedoman transliterasi, kata sandang tetap ditulis dengan
huruf (al-), baik ketika diikuti oleh huruf Syamsiah maupun huruf Qamariah. Hal
ini disebabkan fakta bahwa kata sandang tidak ditulis sesuai dengan bunyi huruf
yang mengikutinya . Dalam penulisannya, kata sandang dipisahkan dari kata

setelahnya menggunakan tanda hubung ( - ). Contohnya sebagai berikut.

A Ar-rajulu

j\.;,fMJ\ As-sayyidu
&ijﬁ\ As-syamsu
(113.5\ Al-galamu
Zd Al-badi’u
ISk Al-jaldlu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menggunakan tanda apostrof ( © )hanya
berlaku jika hamzah berada di tengah atau di akhir kata. Jika hamzah terletak di
awal kata, maka tidak dituliskan karena dalam bahasa Arab hamzah di awal kata

dilambangkan dengan huruf alif. Contohnya sebagai berikut.

PR
oA g
0> Ta’khuziina
&
25l An-nat’
rl 0%, .y
(ot Syai’un
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inna
Umirtu

;}5 i Akala

8. Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Transliterasi diperlukan untuk kata atau istilah dalam bahasa Arab yang
belum termasuk dalam pemahaman baku bahasa Indonesia. Sebaliknya, kata atau
istilah yang sering digunakan dalam bahasa Indonesia atau sering digunakan
dalam tulisan tidak perlu ditulis dengan aturan transliterasi di atas. Contohnya
adalah istilah A/-Qur’an (dari al-quran), yang merupakan sunah khusus dan
umum. Karena kata-kata tersebut sudah biasa digunakan dalam bahasa Indonesia,
mereka tidak perlu ditransliterasi lagi. Namun, jika kata-kata tersebut termasuk
dalam rangkaian teks Arab, maka teks tersebut harus ditransliterasi secara

keseluruhan. Berikut adalah contohnya.

Fi Zilal al-Qur’an
Al-sunnah qabl al-tadwin

Al-Ibarat bi ‘Umim al-Lafz la. bi khusiis al-sabab

b
9. Laf; al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului oleh partikel seperti huruf jar atau kata lain,
atau yang berposisi sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasikan tanpa

menggunakan huruf hamzah. Contohnya adalah sebagai berikut.
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& 235 s dinullah SV billah
Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

2

B 525 03 4A  hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem tulisan Arab, tidak ada penggunaan huruf kapital.
Namun, saat ditulis dalam bentuk transliterasi, huruf-huruf Arab mengikuti aturan
penggunaan huruf kapital sesuai dengan pedoman ejaan bahasa Indonesia (EYD).
Misalnya huruf kapital digunakan pada awal nama diri (seperti nama orang,
tempat, atau bulan) dan di awal kalimat. Apabila nama di awali oleh kata sandang
(al-), huruf awal kalimat tetap ditulis dengan huruf kapital, dan huruf A dari kata
sandang menggunakan huruf kapital (Al-). Hal ini juga berlaku untuk huruf awal
referensi judul yang didahului oleh kata sandang (Al-) baik dalam teks maupun

dalam catatan rujukan, seperti CK, DP, CDK, dan DR. Contohnya sebagai berikut.

Wa ma. Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata muborakan syahru

Ramadhan al-lazi unzil fih al-Qur on.
Nasir al-Din al-Tts

Abii Nasr al-Farab1

Al-Gazalt

Al-Munqiz min al-Dalalt
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya kajian gaya bahasa dalam puisi
Nizar Qabbani yang dikenal memiliki kekuatan ekspresif serta keindahan artistik.
Pemahaman terhadap penggunaan gaya bahasa khususnya dalam aspek fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik, dan imagery dianggap penting untuk
mengungkapkan makna mendalam dalam karya sastra. Penelitian ini bertujuan
untuk menilai dan mengidentifikasi gaya bahasa, makna linguistik dan ragam
gaya bahasa pada puisi Khamsu Rasaila Ilo. Ummi. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif, yakni suatu pendekatan yang bertujuan untuk
menganalisis dan menginterpretasikan fenomena secara mendalam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Nizar Qabbani sengaja membuat penyimpangan
bentuk kata dan struktur kalimat untuk menegaskan emosi seperti rindu, cinta,
kasih sayang, kelembutan, keterasingan, serta memperkuat pesan moral dan
emosional yang ingin disampaikan. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa gaya
bahasa dalam puisi Nizar Qabbani bukan hanya berfungsi sebagai unsur
keindahan saja, melainkan juga sebagai cara efektif untuk menyampaikan makna
secara mendalam dan menyentuh. Gaya bahasa ini merupakan salah satu unsur
penting yang tidak hanya memperkaya khazanah sastra Arab modern, tetapi juga
memperkuat keindahan dan kemampuan penyampaian makna dalam karya sastra.

Kata Kunci: Puisi Nizar Qabbani, Gaya Bahasa, Stilistika.
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ABSTRACT

This research is motivated by the importance of studying the style of
language in Nizar Qabbani's poetry, which is known for its expressive power and
artistic beauty. Understanding the use of style particularly in the aspects of
phonology, morphology, syntax, semantics, and imagery, is considered crucial for
expressing profound meaning in literary works. This study aims to assess and
identify the style of language, linguistic meaning, and stylistic variety in the poem
Khamsu Rasaila lloo Ummi. This study uses a qualitative descriptive method,
namely an approach that aims to analyze and interpret phenomena in depth. The
results of the study show that Nizar Qabbani deliberately made deviations in word
form and sentence structure to emphasize emotions such as longing, love,
affection, tenderness, alienation, and strengthen the moral and emotional
messages he wanted to convey. The conclusion of this study is that the style of
language in Nizar Qabbani's poetry does not only function as an element of beauty,
but also as an effective way to convey meaning in a deep and touching way. This
style of language is one of the important elements that not only enriches the
treasury of modern Arabic literature, but also strengthens the beauty and ability to
convey meaning in literary works.

Keywords: Poetry Of Nizar Qabbani, Language Style, Stylistics.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan bagian penting dari media komunikasi dan karya sastra
tidak dapat dipisahkan darinya.! Bahasa adalah sistem tanda yakni hubungan antar
simbol atau lambang yang diatur oleh sistem tertentu, sehingga memungkinkan
bahasa menjalankan fungsinya sebagai sarana untuk menyampaikan pikiran,
perasaan, dan makna. Bahasa berfungsi untuk menyampaikan ide baik secara lisan
maupun tulisan. Pengarang mempengaruhi pembaca melalui keindahan dan gaya

bahasa.’

Penyair menggunakan gaya bahasa yang tepat sehingga pembaca dapat
memami konteks karya sastra. Ketika bahasa tersebut berhasil mewakili keadaan
dan mampu menyampaikan makna serta maksud secara tepat, maka pembaca akan
merasakan dampak. Di antara efek ini adalah penerimaan pesan dan makna yang

ingin disampaikan oleh karya sastra.’

Gaya bahasa adalah cara menyusun kata-kata yang muncul sebagai

ungkapan dari perasaan seseorang yang baik secara sadar maupun tidak sadar,

! Ening Herniti, “Bahasa Dan Kelahirannya,” Jurnal Adabiyyat 9, no. 1 (2010): 108-32,
http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/39901.

2 Widada RH, Saussure Untuk Sastra Sebuah Metode Kritik Sastra Struktural (Yogyakarta:
Jalasutra, 2009), hlm 9 https://onesearch.id/index.php/Record/IOS3597.slims-85749.

3 Miftahul Ilmi, “Gaya Bahasa Dalam Syair Ikhtari Karya Nizar Qabbani: Studi Stilistika,” Jurnal
Penelitian Bahasa, Sastra, Dan Budaya Arab 4, no. 2 (2021): 167-81,
https://doi.org/10.17509/alsuniyat.v4i2.37261.
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https://doi.org/10.17509/alsuniyat.v4i2.37261

mampu membangkitkan emosi atau kesan tertentu kepada pembaca.* Apabila
bahasa lebih menitikberatkan pada aspek percakapan, maka hal tersebut termasuk
dalam bentuk teater. Sementara itu, apabila bahasa lebih fokus pada aspek narasi
atau deskripsi, maka termasuk dalam bentuk karya seperti novel, puisi, dan kisah.’
Adapun unsur-unsur yang membentuk gaya bahasa meliputi unsur leksikal,

gramatikal, majas (figurative language), kohesi, serta konteks pemakaian bahasa.b

Stilistika adalah ilmu yang dapat digunakan untuk menyelidiki gaya
bahasa dalam karya sastra, yang didefinisikan dalam tradisi akademik Arab
sebagai i/mu usliib, dan merupakan kajian interdisipliner yang menggabungkan
unsur sastra dan linguistik.’” Sebagai bagian dari linguistik modern, stilistika
mampu mengungkapkan bagaimana pilihan kata dan struktur bahasa digunakan
secara khas dalam suatu karya sastra, schingga membedakannya dari karya sastra
lainnya. * Melalui pendekatan stilistika dapat dijawab pertanyaan-pertanyaan
seperti: Mengapa seorang penyair atau pengarang memilih gaya ekspresi yang

unik? Apakah pemilihan diksi tersebut mampu menciptakan keindahan?.’

4 Rachmat Djoko Pradopo, Bahasa Puisi Penyair Utama Sastra Indonesia Modern (Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 2015). Him. 16

5 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an: Makna Di Balik Kisah Ibrahim (Yogyakarta: Lkis
Pelangi Aksara, 2008). Hlm. 9

® Helmut Bonheim, Geoffrey N. Leech, and Michael H. Short, Style in Fiction: A Linguistic
Introduction to English Fictional Prose, The Yearbook of English Studies, vol. 15, 1985,
https://doi.org/10.2307/3508564.

" Hisyam Zaini Silvira Hardiyanti, “Language Styles in Hisyam Algakh * s At- Ta > Syirah: A
Pragmatic Stylistic Approach,” Journal of Arabic Education and Literature 9, no. 1 (2025): 15-40,
https://ejournal.uinsalatiga.ac.id/index.php/lisania/article/view/3628/702.

8 Panuti Sujiman, Bunga Rampai Stilistika, 1st ed. (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993), hlm 16
https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=469257.

% Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015). Hlm.
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Stilistika berperan untuk mengungkapkan bagaimana susunan kata dalam sebuah
kalimat memberikan kesan tertentu kepada pembaca, yang pada akhirnya turut

membentuk nilai estetika dalam karya sastra.

Stilistika adalah bidang kebahasaan yang mempelajari metode dan
pendekatan untuk membahas tujuan dan fungsi teks, baik sastra maupun non
sastra. Puisi, seperti cerpen dan novel, mempunyai komponen bunyi di dalamnya
dan menampilkan pengalaman kreatif, sensitif, dan intelektual penyair.'® Selain
itu, puisi adalah jenis karya sastra yang mungkin tidak memiliki hubungan
langsung dengan fenomena dunia, tetapi menampilkannya dengan cara yang khas
dan tidak konservatif dengan menggunakan bahasa yang menciptakan dunia
imajiner alternatif.!! Puisi tidak hanya menggunakan bahasa yang khas untuk
menggambarkan dunia, tetapi juga menggunakan unsur bahasa yang memiliki

makna yang mendalam.

Stilistika sendiri adalah ilmu yang membahas atau mengkaji gaya bahasa
yang berhubungan dengan konteks dan tujuan penggunaannya dengan melihat
banyak unsur bahasa termasuk fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan

lainnya. Subjek studi stilistika adalah gaya bahasa yang digunakan dalam karya

19 Kun Andyan Anindita and Soediro Satoto, “Diction in Poetry Anthology Surat Kopi by Joko
Pinurbo as A Poetry Writing Teaching Material,” International Journal of Active Learning 2, no. 1 (2017):
39-49, http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/ijal.

! Elisabet Ayu Pramesthi Lebdo Putri Arina Isti’anah, Caecilia Riris Krismarini, “Stylistic
Analysisi of Maya Angelou’s ‘“Woman Work,”” Academic Journal Of English Language and Education 4,
no. 1 (2020): 55-70.
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sastra.'? Setiap pengarang mempunyai cara serta pilihan bahasa yang unik dalam
mengungkapkan pikiran mereka ke dalam bentuk tulisan, sesuai dengan gaya
bahasa yang ingin ditampilkan. Oleh sebab itu, peneliti terdorong untuk
mempelajari puisi Khamsu Rasaila Il Ummi karya Nizar Qabbani untuk

mengidentifikasi gaya bahasa yang digunakan di dalamnya.

Nizar Qabbani merupakan salah satu sastrawan terkemuka dalam
kesusastraan Arab modern yang lahir di Damaskus pada tahun 1923, dari sebuah
keluarga yang sarat nilai perjuangan serta kebudayaan. Ayahnya merupakan
seorang nasionalisme yang terlibat aktif dalam gerakan pembebasan Suriah dari
penjajahan, sedangkan kakeknya dikenal sebagai seorang penyair kontemporer.
Konteks historis ini membentuk Nizar Qabbani menjadi seorang penyair yang
peduli terhadap ketidakadilan, emosi manusia, dan dinamika sosial politik.!?
Dalam karya-karyanya terutama puisi ia mengekspresikan pergolakan batin, cinta,
identitas, dan perlawanan dengan gaya bahasa yang indah, simbolik, dan penuh
dengan makna yang tersembunyi. Menariknya realitas sosial yang dihadapi Nizar
Qabbani pada abad ke-20 seperti konflik, dominasi patriarki, krisis kemanusiaan
tidak jauh berbeda dengan persoalan global yang masih dihadapi dunia Arab saat

ini. Maka dari itu puisi-puisi Nizar Qabbani tidak hanya memiliki nilai historis

12 Hisyam Zaini Khoirul Anam, “Proses Fonologi Kata Serapan Di Bidang Budaya Dari Bahasa
Arab Ke Dalam Bahasa Bawean,” Nady Al-Adab: Jurnal Bahasa Arab 21, no. 3 (2024): 85-105.

13 Arieh Loya, “Poetry as a Social Document: The Social Position of the Arab Woman as Reflected
in the Poetry of Nizar Qabbanl,” International Journal of Middle East Studies 6, no. 4 (1975): 481-94,
https://doi.org/10.1017/S0020743800025381.
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dan estetis saja, akan tetapi juga relevan secara kontekstual untuk dianalisis dalam

kritik sosial, pencarian identitas, dan makna kemanusiaan.

Puisi Nizar Qabbani dipilih sebagai objek kajian dalam penelitian karena
gaya bahasa dan pilihan katanya yang khas mampu menyampaikan makna
refleksi terhadap kondisi sosial saat ini dan memperkaya kajian sastra melalui
pendekatan gaya bahasa (stilistika). Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai
gaya bahasa dan makna tersembunyi yang terkandung dalam puisi. Puisi yang
dianalisis merupakan ungkapan hati yang mendalam dari seorang anak kepada
ibunya. Ditulis oleh Nizar Qabbani dalam bentuk surat-surat puitis. Puisi ini
menyimpan kerinduan yang tak terhingga, kenangan ketika beliau kecil, serta rasa
kehilangan yang begitu membekas pada jiwa penyair. Di setiap bait puisinya kita
bisa melihat dan merasakan betapa penting dan sakralnya sosok ibu dalam hidup
Nizar Qabbani. Bukan hanya sebagai ibu biologis saja, melainkan juga sebagai

simbol rumah, kehangatan, dan pelindung utama dalam hidupnya.

Dibalik kisah utama tentang ibunya, Nizar Qabbani juga menyisipkan
kenangan tentang Damaskus, kota tempat ia dilahirkan dan dibesarkan. Baginya,
Damaskus bukan hanya sekedar sebuah titik atau lokasi geografis saja, melainkan
ruang batin yang menyimpan memori kolektif masa kecilnya. Kota ini hidup
sebagai simbol kehangatan rumah, aroma kopi yang menguar di pagi hari, serta
lorong-lorong sempit yang penuh dengan kenangan dan cerita masa lalu. Gaya

bahasa Nizar Qobbani memperlihatkan kedekatannya yang penuh emosi dengan



Damaskus. Ta menggambarkan kota ini dengan ungkapan yang penuh perasaan,
seolah berbicara tentang seorang ibu kedua yang merawat, yang membesarkan,
dan menjadi saksi bisu perjalanannya hidupnya. Dengan gaya bahasa yang puitis
dan khas, Nizar Qabbani membuat pembaca tidak hanya melihat Damaskus, tetapi
juga turut merasakannya. Gaya bahasa Nizar Qabbani menunjukkan hal ini,

seperti:

osl> b -l Flo

ol Lﬁémgw\fe Lo ’CL.,p

Selamat pagi, ibu tercinta
Selamat pagi mahkotaku yang suci.

Gis 3 (a5
s UGSl b e
14 sldkw Cjw P CS'\-;;A’? 9&19 Lo
Damaskus, Damaskus
Duhai puisi yang kita tulis dengan mata

Hai anak-anak yang luar biasa yang kita arak ke tiang salib..

4 Nizar Qabbani, Ahla Qasaaidi, Edisi ke 16 (Situs Web Penyair Suriah, 1992),
Nizargabbany.cgb.net. hlm 46
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1.2

Selain penggunaan gaya bahasa, puisi ini juga terdapat unsur pengulangan
(repetisi) yang memperkuat dan mempertegas bahwa seorang penyair benar-benar
merindukan sosok ibu yang telah pergi meninggalkannya. Puisi yang berjudul
Khamsu Rasaila 1lo. ummi ini tidak dapat dimaknai hanya dengan membaca secara
sekilas. Setiap bait terdapat gaya bahasa serta kedalaman makna, emosi yang
memerlukan pemahaman yang lebih lanjut. Oleh karena itu, kajian terhadap gaya
bahasa dalam puisi Khamsu Rasaila Iloo Ummi ini perlu dilakukan secara
mendalam melalui teori stilistika, yaitu kajian yang menilai bentuk-bentuk gaya,

dan fungsi bahasa dalam karya sastra secara menyeluruh.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan utama dari penelitian ini harus
ditentukan. Hasilnya, peneliti menetapkan dua topik utama yang akan dibahas

dalam penelitian ini.

1. Bagaimana bentuk gaya bahasa Nizar Qabbani yang digunakan dalam puisi

Khamsu Rasaila Ila Ummi?

2. Apa fungsi dan makna linguistik dari bahasa yang digunakan Nizar Qabbani

dalam puisi Khamsu Rasaila Il Ummi melalui kajian stilistika?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut, dengan mempertimbangkan

rumusan masalah di atas:



1. Untuk menilai dan mengidentifikasi bentuk gaya bahasa yang digunakan

Nizar Qabbani dalam puisi Khamsu Rasaila Ila. Ummi.

2. Untuk mengkaji makna linguistik serta fungsi gaya bahasa yang digunakan

Nizar Qabbani dalam puisi Khamsu Rasaila Ila Ummi melalui kajian stilistika.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik secara teoritis

maupun praktis.
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini dapat memperkaya kajian stilistika, khususnya dalam

analisis gaya bahasa pada karya sastra Arab modern.

2. Inisiatif pengembangan penelitian stilistika di berbagai wilayah Indonesia,
terutama di Program Studi Bahasa dan Sastra Arab di Fakultas Adab dan

Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Diharapkan akan berfungsi sebagai referensi yang bermanfaat bagi
mahasiswa maupun mahasiswi dalam mengembangkan studi penelitian

lebih lanjut di bidang sastra dan bahasa.
1.4.2 Manfaat Praktis

1. Harapannya adalah bahwa penelitian ini akan berfungsi sebagai referensi
atau pedoman bagi peneliti lain yang ingin menganalisis stilistika dalam

karya sastra.



2. Memberikan tambahan pengetahuan bagi para pembaca dan pecinta sastra,
terutama yang tertarik pada bidang puisi Khamsu Rasaila Iloc Ummi dan

karya-karya lainnya.

3. Memberikan kontribusi sebagai bahan ajar atau referensi tambahan dalam
pembelajaran analisis sastra Arab, khususnya yang berkaitan dengan

kajian stilistika, serta apresiasi terhadap puisi-puisi modern lainnya.
1.5 Kajian Pustaka

Mengkaji penelitian ilmiah memerlukan tinjauan dari penelitian
sebelumnya yang relevan untuk mempermudah penelitian. Kajian pustaka juga
berfungsi menilai sejauh mana tema ini sudah dikaji serta memastikan bahwa
penelitian yang dilakukan memiliki perbedaan atau belum pernah dilakukan
sebelumnya . Berikut adalah daftar penelitian sebelumnya yang berhubungan atau

berkaitan dengan penelitian ini.

Pertama, tesis Novely Aldila dari Universitas [slam Negeri Sunan Kalijaga
tahun 2024 berjudul “Kajian stilistika tentang gaya bahasa dalam Novel Al-karnak
karya Najib Mahfuz”. '* Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan gaya
bahasa yang digunakan dalam novel Al-karnak serta estetika bahasa yang terdapat
di dalamnya. Kedua, tesis Novia Wulandari dari Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga tahun 2021 berjudul “Analisis syair Asyhadu an lo imrata Illa anti karya

15 Novely Aldila, “Gaya Bahasa Novel Al-Karnak Karya Najib Mahfuz: Kajian Stilistika” (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/69635/.



https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/69635/

Nizar Qabbaji (Kajian stilistika)”.!® Penelitian ini menceritakan tentang ungkapan
cinta yang mendalam dan emosi terhadap seorang perempuan yang dianggap
sempurna. Studi menunjukkan bahwa penggunaan gaya bahasa tidak hanya
berfungsi untuk menambah estetika, melainkan juga memperkuat kan makna
emosi dan karakteristik unik dari karyanya yang dikenal dengan corak cinta yang

berani dan Komplek.

Ketiga, artikel Linatul Khasanah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
tahun 2023 dengan judul “Repetisi dalam puisi risalah Min tahtal AI-ma’i karya
Nizar Qabbani (kajian stilistika)”.!” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memahami jenis repetisi yang ditemukan dalam puisi serta memahami makna dan
peran dari penggunaan repetisi tersebut. Jenis-jenis repetisi yang ditemukan dalam
puisi meliputi anafora, epixeuksis, episrofa, dan mesodiaplosi yang masing-

masing memberikan nuansa emosi dan menggugah perasaan pembaca.

Keempat, artikel Mohammad Harris Yanuardi dan Aufia Aisa Universitas
Kh.A. Wahab Hasbullah Jombang tahun 2014 dengan judul “Bab 1 dari analisis
syair Burdah Imam Bushiri membahas stilistika linguistik sebagai pendukung

pemaknaan dan penyusunan kalimat”.'® Penelitian ini menjelaskan unsur-unsur

16 Novia Wulandari, “Analisis Syair Asyhadu An La Imra’ata I1la Anti Karya Nizar Qabbani
(Kajian  Stilistika),” Tesis (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/46506/.

17 Linatul Khasanah, “Repetisi Dalam Puisi Risalah Min Tahta Al-Mai Karya Nizar Qabbani (Kajian
Stilistika),”  Ajamiy: Jurnal Bahasa Dan  Sastra Arab 12, no. 1 (2023): 194,
https://doi.org/10.31314/ajamiy.12.1.194-201.2023.

18 Aufia Aisa Mohammad Harris Yanuardi, “Analisis Syair Burdah Imam Bushiri Bab 1 Dalam
Tinjauan Stilistika Linguistik Sebagai Penunjang Dalam Pemaknaan Dan Penyusunan Kalimat” 4 (2014):
73-91.
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gaya bahasa dalam bab 1 dari syair Burdah dengan tujuan untuk memahami
bagian elemen-elemen stilistika linguistik, seperti fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, dan memengaruhi makna dalam puisi klasik. Kelima, artikel
Muhammad Hasyim Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
tahun 2022 dengan judul “Gaya bahasa Imam Syafii dalam puisi Dail Ayyama
Taf 'alu Ma Tasyau (Studi Stilistika).!® Studi ini menemukan nilai-nilai yang
terkandung dalam puisi Dail Ayyam karya Imam Asy-Syafii yang bersifat positif
dan relevan sepanjang zaman, seperti kelapangan, kedermawanan, kesetiaan,
integritas, ketenangan, serta mengandung nasihat tentang takdir, rezeki, dan

kematian yang tidak bisa dihindari.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Saddik Gohar yang berjudul “The
Poetics of Disclosure Narrating the Six-Day war in the Poerty of Nizar Qabbani”.
Puisi Nizar Qabbani yang dimuat di koran menjadi subjek penelitian dalam artikel
ini. Puisi ini ditulis setelah perang antara Israel dan Arab, penelitian ini
menggunakan teori kritis kontemporer untuk menyelidiki kisah atau narasi perang
yang disampaikan oleh ahli politik (politisi) Arab dan media resmi yang mana
pengaruh negatif mereka terhadap ingatan kolektif Arab.? Ketujuh, penelitian

yang dilakukan oleh Agus Nurwansyah Universitas Islam Negeri Walisongo

19 Fuzti Nadia Brilian Muhammad Hasyim, “Gaya Bahasa Imam Syafi’i Dalam Puisi ‘Dail Ayyam
Taf’alu Maa Tayau’ (Studi Stilistika)” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022),
hlm 9 http://repository.uin-malang.ac.id/12609/2/12609.pdf.

20 Saddik Gohar, “The Poetics of Disclosure Narrating the Six-Day War in the Poetry of Nizar
Qabbani,” International Journal of English Literature and Social Sciences 3, no. 6 (2018): 922-35,
https://doi.org/10.22161/ijels.3.6.1.
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Semarang dengan judul “Nizar Qabbani and the Political Turmoil in the Middle
East: A Critical discourse Analysis of the Poem Hawamisy Ala daftar al-Naskah” .
Penelitian ini mengkaji sebuah puisi yaitu “Hawamisy ala daftar An-naskah”
karya Nizar Qabbani menggunakan analisis wacana kritis Teun A.Van Dijk,
dengan penekanan pada aspek teks, kognisi sosial, dan konteks sosial pasca

perang Arab-Israel 1967.%!

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Ismail Suliman Almazaidah
yang berjudul “Nizar Qabbani'’s Attitude towards Arab-Israel Peace Treaties: An
Analisys of his poetic contect”. Penelitian ini menyelidiki sikap Nizar Qabbani
terhadap perjanjian damai antara Arab dan Israel. Penelitian Ismail menggunakan
metode analisis wacana untuk menganalisis puisi Nizar Qabbani. Hasilnya
menunjukkan bahwa Nizar Qabbani menolak perjanjian damai antara Arab dan

Israel.??

1.6 Landasan Teori

Sangat penting bagi peneliti untuk memiliki landasan teori. Landasan teori
membantu peneliti menemukan atau menyelesaikan masalah yang muncul selama
proses penelitian. Teori yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif, harus

jelas karena berguna untuk menentukan fokus masalah, membangun hipotesis,

2l Agus Nurwansyah, “Nizar Qobbani and the Political Turmoil in the Middle East: A Critical
Discourse Analysis of the Poem Hamamisy Ala Daftar Al-Naskah,” Contemporaryy Seciety and Politics
Journal (CSPJ) 15, no. 1 (2024): 37-48.

22 Ismail Suliman Almazaidah, “Nizar Qabbani's Attitude towards Arab-Israeli Peace Treaties: An
Analysis of His Poetic Contents,” Modern Applied Science 13, no. 4 (2019): 104,
https://doi.org/10.5539/mas.v13n4p104.
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dan mengembangkan penelitian. Selain itu, teori linguistik yang berfungsi sebagai
landasan dapat berfungsi sebagai ide untuk memilih konsep yang tepat dalam
memahami dan menganalisis objek penelitian. Selain itu, teori linguistik yang
digunakan sebagai landasan dapat berfungsi sebagai gagasan untuk memilih

konsep untuk memahami dan menganalisis objek penelitian.
1.6.1 Stilistika

Salah satu pendekatan untuk memahami dan menikmati karya sastra
adalah melalui kajian stilistika, yaitu ilmu yang memfokuskan diri pada
analisis gaya bahasa. Zhang merujuk pada pendapat Lodge (1966),
menyatakan bahwa menghubungkan pemahaman terhadap karya sastra
dengan unsur kebahasaan, diperlukan pendekatan yang dikenal dengan studi
gaya bahasa.?® Senada dengan itu, Endaswara mengemukakan bahwa
penelitian stilistika dilandasi oleh anggapan bahwa bahasa memiliki peran
penting. Dalam karya sastra tidak hanya menyampaikan makna, tetapi juga
memancarkan unsur keindahan. Tanpa sentuhan estetika bahasa, karya
sastra akan kehilangan daya tariknya. Hampir semua keindahan pada karya
sastra sangat ditentukan oleh kepiawaian pengarang dalam mengolah dan

memanfaatkan bahasa.?*

23 Zhiqin Zhang, “The Interpretation of a Novel by Hemingway in Terms of Literary Stylistics,”
The International Journal of Language Society and Culture 1, no. 30 (2010): 155-61,
www.educ.utas.edu.au/users/tle/JOURNAL/.

24 Suwardi Endaswara, Metodologi Penelitian Sastra Epistemologi, Model Teori, Dan Aplikasi,
Ist ed. (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), https://perpusda.magetan.go.id/opac/detail-opac?id=445.
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Menurut Lecch & Short ( dalam Nurgiyantoro 2014 ), stilistika ialah
kajian yang mengkaji tentang cara penggunaan bahasa, khususnya dalam
teks-teks sastra Arab. Selain menyoroti aspek kebahasaan, teori stilistika
juga membantu membedakan antara ciri-ciri bahasa sastra dan bahasa non
sastra melalui tanda-tanda linguistik atau kekhasan gaya bahasa yang
digunakan. Oleh karena itu, kajian stilistika bertujuan untuk menilai sejauh
mana serta bagaimana tanda-tanda kebahasaan digunakan untuk memahami
maksud penulis. Jika seorang penyair atau penulis memilih bentuk atau gaya
bahasa tertentu, biasanya itu dilakukan untuk menciptakan efek tertentu,
terutama efek keindahan. Kajian stilistika juga bertujuan untuk menilai cara
penggunaan gaya bahasa dan menggambarkan isu-isu sosial melalui pilihan

bentuk bahasa yang digunakan.?

1.6.2 Ranah Kajian Stilistika

Dalam penelitian ini, kajian stilistika menggunakan pendapat Nabil
‘Ali Hasanain, yang menyatakan bahwa ilmu uslith, atau stilistika memiliki
cakupan yang luas baik dari segi kedalaman (vertikal) maupun keragaman
bahasan (horizontal). Secara vertikal, stilistika mencakup semua aspek
analisis ilmu balaghah dan unsur-unsur linguistik antara lain fonologi
(bunyi bahasa), bentuk kata (morfologi), susunan kalimat (sintaksis), makna

kata (semantik), dan pemahaman (leksikon).?® Sementara secara horizontal,

Hlm 75

25 Burhan Nurgiyantoro, Stilistika, 1st ed. (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2014).

26 Nabil "Ali Hasanain, “Hal Ammasat Al-Uslubiyyah Badilan,” n.d., https://uop.edu.jo/. hlm 2
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stilistika meliputi analisis dari kata, kalimat, paragraf, hingga keseluruhan
isi teks atau wacana.’’ Pada tahap ini, terdapat lima aspek penting dalam
kajian stilistika yang dapat meningkatkan pemahaman kita tentang gaya
bahasa yang digunakan Nizar Qabbani dalam puisi Khamsu Rasaila 1lo
Ummi, aspek-aspek tersebut termasuk A/-Mustawa al-Sauti (Fonologi), Al-
Mustawa. al-Sarfi (Morfologi), Al-Mustawa. al-Nahwi (Sintaksis), Al-
Mustawa. al-Dalali (Semantik), AI-Mustawa. at-Taswiri (Imagery). Bagian
selanjutnya akan memberikan penjelasan menyeluruh tentang kelima

komponen bahasa ini.

1. Al-Mustawa al-Sauti (Ranah Fonologi)

Menurut Verhaar, fonologi adalah bidang ilmu linguistik yang
menganalisis bunyi-bunyi tertentu berdasarkan tugas atau fungsinya
untuk membedakan makna leksikalnya. Istilah berasal dari kata
“Phonology” dalam bahasa Inggris berarti cabang ilmu linguistik yang
mengkaji bunyi-bunyi yang berkaitan dengan fungsinya. Syihabuddin
Qalyubi mengatakan bahwa linguis modern membedakan bunyi terbagi
menjadi dua bagian yaitu: sawamit (konsonan) dan sawait (vokal). Vokal
merupakan bunyi linguistik yang dihasilkan dengan cara menggetarkan
pita suara tanpa menyempitkan saluran suara. Sedangkan konsonan

adalah bunyi yang dihasilkan dengan adanya hambatan, penyempitan,

27 Nabil ’Ali Hasanain, “Hal Ammasat Al-Uslubiyyah Badilan,” diakses 1 April 2025 n.d.,
https://uop.edu.jo/.
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atau penutupan aliran udara di setiap saluran suara baik itu melalui pita

suara hingga bibir.?®

2. Al-Mustawa. al-Sarfi (Ranah Morfologi)

Morfologi dalam khazanah Arab disebut dengan (3,2 (\-EJJ\
yaitu mengubah bentuk kata menjadi bentuk kata yang lain agar
menghasilkan makna yang baru. Morfologi merupakan disiplin ilmu
linguistik yang mempelajari morfem serta gabungannya, yang meliputi
kata dan bagian kata. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, satuan
kata terkecil yang memiliki makna dan tidak bisa diuraikan lagi menjadi
satuan yang lebih kecil itu disebut dengan morfem. Misalnya kata
“kepada” adalah morfem karena “kepada” merupakan satuan makna
terkecil yang tidak dapat lagi dipisahkan menjadi bagian-bagian kecil
yang mempunyai makna sendiri dalam konteks pemakainya.?

3. Al-Mustawa al-Nahwi (Ranah Sintaksis)

Al-Mustawa al-Nahwi adalah salah satu bidang kajian kebahasaan
yang secara khusus mengkaji tentang gramatika atau tata bahasa Arab.
Ruang lingkup kajian ini sangat luas, dikarenakan hakikat gramatika
adalah untuk menerangkan aspek-aspek penting dalam struktur bahasa,

seperti susunan kata (farkib), kata benda (isim), kata kerja (fii/), hingga

28 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab (Yogyakarta: Idea Pres, 2017),
https://opac.uinfasbengkulu.ac.id/index.php?p=show_detail&id=25407 &keywords=.

2 Sakholid Nasution, PENGANTAR LINGUISTIK BAHASA ARAB, 1st ed. (Sudoarjo: CV.Lisan
Arabi, 2017), hlm 103 https://digilib.unisda.ac.id/opac/detail-opac?id=4465.
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pola serta struktur kalimat secara keseluruhan. Dengan demikian itu,
Mustawa al-Nahwi tidak hanya berfungsi untuk mengetahui bentuk-
bentuk kata dan susunannya saja, melainkan juga mengetahui kegunaan
dan hubungan antar komponen dalam satu kalimat. Namun berbeda halnya
dengan kajian stilistika, terdapat perbedaan atau ketidaksesuaian pokok
pada sudut pandang yang digunakan. Kajian stilistika tidak hanya berakhir
pada analisis struktur formal kalimat saja, tetapi lebih jauh mengkaji
alasan estetika dan retoris dibalik pemilihan dan susunan kata
tersebut. ** Dengan ini kajian stilistika berupaya menjawab pertanyaan
mengapa dan untuk apa seorang pengarang memilih struktur tertentu
dalam konteks tertentu, sehingga mendapatkan efek makna, keindahan,

ataupun kekuatan persuasif.
4. Al-Mustawa. al-Dalalr (Ranah Semantik)

Al-Mustawa al-Dalali merupakan salah satu cabang dalam studi
bahasa secara khusus mengkaji tentang makna. Pada tahap ini, sebuah teks
tidak hanya dipahami melalui struktur lahiriahnya saja tetapi dianalisis
secara mendalam melalui aspek makna baik itu makna leksikal maupun
makna kontekstual. Kajian semantik ini mencakup usaha agar memahami

bagaimana suatu kata, frasa, atau kalimat menyampaikan arti tertentu

30 Jos Daniel Parera, Morfologi, 3rd ed. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2017), hlm 14
https://books.google.co.id/books?id=051oypaM3MY C&printsec=frontcover&hl=id&source=gbs_atb#v=
onepage&q&f=false.
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dalam konteks tertentu.’! Dalam kajian stilistika ranah semantik ini
bertujuan untuk menemukan hakikat pemaknaan dibalik pilihan gaya

bahasa yang digunakan oleh penulis atau pengarang.

5. Al-Mustawa. at-Taswiri (Ranah Imagery)

Al-Mustawa  at-Taswiri (dalam Syihabuddin Qalyubi 2013)
merupakan aspek kajian kebahasaan yang fokus pada cara pengungkapan
makna secara imajinatif dan estetis. Ranah ini melibatkan upaya untuk
merepresentasikan hal-hal yang bersifat abstrak, seperti kondisi kejiwaan
seseorang, peristiwa yang terjadi, pemandangan alam, perilaku manusia,
serta berbagai fenomena lainnya, ke dalam bentuk gambaran yang
dirasakan oleh pancaindra. Mustawa at-Taswiri in1i mencakup beberapa
bagian yaitu: at-Taswiri bi al-Tasybih, at-Taswiri bi al-Majazi, at-Taswiri
bi al-Isti’arah, at-Taswiri bi al-kinayah, dan al-Tanasuq al-Fanni fi al-

Surah.’?
1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau langkah-langkah yang disusun secara
terstruktur untuk memahami objek yang diteliti. Penelitian ini menggunakan

metode deskriptif kualitatif, yaitu metode yang bertujuan untuk menggambarkan

31 Syihabuddin Qalyubi, lim Al-Uslub: Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab, 1st ed. (Yogyakarta:
Karya Media, 2013). Him. 44
32 Syihabuddin Qalyubi. Him. 83
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secara mendalam suatu fenomena, peristiwa, atau gejala sosial berdasarkan data

yang diperoleh.
1.7.1 Jenis Penelitian

Semua data yang dikumpulkan berasal dari sumber tertulis, jadi
penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (/ibrary study)
karena semua data yang dikumpulkan dan kemudian diklasifikasikan menurut

unsur-unsur tertentu, dan kemudian dianalisis secara sistematis dan teratur.>*
1.7.2 Sumber Data

Data primer dan sekunder adalah dua jenis sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini. Data primer diperoleh langsung dari sumber utama
penelitian, yaitu puisi Khamsu Rasaila Ilo. Ummi karya Nizar Qabbani.
Sementara itu, data sekunder diambil dari berbagai referensi seperti buku-buku,
hasil penelitian terdahulu yang membahas stilistika, tafsir, maupun sumber-
sumber lain yang relevan dengan topik kajian ini. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Dalam prosesnya, peneliti akan mengkaji atau

menganalisis serta memusatkan kajian terhadap makna, mencantumkan isi data,

33 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, CV,

2020).

3% winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode Dan Teknik (Bandung: Tarsito,
1994), hlm 144-145 https://onesearch.id/Record/I0S7037.slims-199.
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serta mengelompokkan data berdasarkan konsep yang dijelaskan dalam bentuk

huruf dan bukan angka.*’
1.7.3 Objek Penelitian

Setiap penelitian tentu memerlukan objek kajian. Dalam hal ini, objek
penelitian dibagi menjadi dua kategori: objek formal dan objek material.
Menurut Taliziduhu Ndraha, objek formal adalah sudut pandang atau
pendekatan keilmuan yang digunakan untuk mengkaji suatu objek. Sementara
objek material ialah hal atau benda yang menjadi fokus utama dalam
penelitian.*® Oleh karena itu, objek formal dalam penelitian ini adalah gaya
bahasa berdasarkan teori stilistika, sedangkan objek materialnya adalah puisi
Khamsu Rasaila Iloc Ummi karya Nizar Qabbani. Penelitian ini akan mengkaji
gaya bahasa yang digunakan oleh Nizar Qabbani dalam puisi tersebut dan

menilai apa makna serta fungsi yang muncul dari penggunaan gaya bahasanya.
1.7.4 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian menggunakan pendekatan simak, yang berarti membaca
teks puisi karya Nizar Qabbani secara keseluruhan dan mendalam.
Selanjutnya, peneliti menerapkan teknik catat dengan mencatat semua data

yang ditemukan selama proses membaca. 3’ Setelah itu, data yang

35 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan, Strategi, Metode, Dan Tekniknya, 3 cet ke 9
(Depok: Raja  Grafindo Persada, 2017), hlm 92-94 https://inlislite.ipdn.ac.id/opac/detail-
opac?id=139&utm_source=chatgpt.com.

36 Taliziduhu Ndraha, Research : Teori Metodologi Administrasi, 2nd ed. (Jakarta: Bina Aksara,
1985), hlm 58 https://perpustakaan.yarsi.ac.id/index.php?p=show_detail&id=3067.

37 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan, Strategi, Metode, Dan Tekniknya. Him 94
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dikumpulkan diklasifikasikan sesuai dengan teori yang digunakan dan

dianalisis secara sistematis.

1.7.5 Metode Analisis Data

Dalam mengkaji atau menganalisis penelitian ini, peneliti mengikuti
serangkaian prosedur yang sudah dirancang secara sistematis agar dapat
menghasilkan temuan yang akurat, relevan, dan sesuai dengan tujuan
penelitian. Pada tahap awal penelitian. Peneliti membaca puisi Khamsu
Rasdaila Ila. Ummi secara berulang. Setelah itu, gaya bahasa diidentifikasi dari
data kebahasaan yang telah dikumpulkan. Data tersebut kemudian
diklasifikasikan dan disesuaikan dengan fenomena al-ikhtiyar (preferensi)
dan al-inhiraf (deviasi), yaitu penggunaan bahasa yang menyimpang dari
kaidah umum atau tidak lazim, sehingga menimbulkan efek puitis (estetis).

Langkah-langkah ini merupakan prosedur umum dalam kajian stilistika.

Tahap selanjutnya, yaitu klasifikasi data. Setelah data ditemukan
fenomena preferensi dan deviasi yang terdapat dalam puisi Nizar Qabbani,
data-data tersebut diklasifikasikan ke dalam poin-poin analisis seperti aspek
bunyi, leksikal, gramatikal, pemajasan, penyimpangan struktur kalimat, dan
lainnya tergantung pada fenomena kebahasaan yang ada. Setelah
pengklasifikasian, dilakukan analisis data pada tiap data kebahasaan. Pada
tahap ini bentuk preferensi dan deviasi dibedah menurut kategori

linguistiknya.
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1.8 Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif serta mempermudah
analisis data dalam suatu penelitian, diperlukan suatu sistematika pembahasan
yang jelas dan terstruktur. Dengan adanya sistematika ini, peneliti dapat
menyusun secara lebih sistematis, terarah, serta mudah dipahami. Sistematika

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan dibahas dalam bab ini. Bagian ini juga memberikan

gambaran umum isi tesis.

Bab kedua dalam penelitian ini membahas secara mendalam mengenai
pengertian stilistika, serta menelusuri perkembangan stilistika dari berbagai
perspektif, yakni dalam tradisi keilmuan Arab, pemikiran Barat, hingga hubungan

kajian stilistika dengan ilmu lainnya.

Bab ketiga dalam penelitian ini membahas secara komprehensif tentang
biografi penyair modern Nizar Qabbani, dan sinopsis Puisi Khamsu Rasaila Il

Ummi.

Bab keempat penerapan kajian stilistika terhadap puisi Khamsu Rasaila
lloe Ummi dilakukan berdasarkan lima ranah stilistika yang dikemukakan oleh
Nabil ‘Ali Hasanain yang meliputi A/-Mustawa al-Sauti, Al-mustawa al-Sarfi, Al-

mustawa. al-nahwi, Al-mustawa. al-daloli, dan Al-mustawa at-taswiri. Tujuan dari
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penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menilai bentuk-bentuk gaya bahasa
yang muncul dalam puisi Nizar Qabbani, serta untuk mengungkapkan makna

linguistik serta fungsi gaya bahasa yang digunakan dibalik pilihan kata tersebut.

Bab kelima dari penelitian ini merupakan bagian terakhirnya. Bab ini
berisi dua bagian utama yaitu kesimpulan dan kata penutup. Kesimpulan memuat
ringkasan dari hasil analisis atau temuan penelitian yang telah dibahas pada bab
sebelumnya. Sedangkan penutup berisi refleksi akhir peneliti terhadap
keseluruhan proses penelitian, termasuk saran untuk pengembangan lebih lanjut

atau implikasi dari hasil yang diperoleh.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dengan melihat penelitian di atas, dapat dikatakan bahwa Nizar Qabbani
sangat terampil dalam memilih kata dan menyusun kalimat untuk menyampaikan
perasaan secara mendalam. [a menggunakan gaya bahasa yang khas, seperti kata
benda umum (Nakirah), seruan (Nida’), dan penyimpangan bentuk kata kerja,
untuk menggambarkan emosi seperti kerinduan, kesedihan, kasih sayang, cinta,
keterasingan dan kedekatan batin. Pilihan bahasanya yang cermat membuat
puisinya terasa hidup, menyentuh, serta mudah diterima oleh pembaca. Gaya
bahasa ini juga memperkuat makna serta menjadikan puisinya lebih terasa
emosional dan pribadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya bahasa dalam
puisi Nizar Qabbani bukan hanya berfungsi sebagai unsur keindahan saja,
melainkan juga sebagai cara efektif untuk menyampaikan makna secara
mendalam dan menyentuh. Gaya bahasa ini menjadi unsur penting yang
memperkaya sastra Arab modern serta meningkatkan kekuatan artistik dan daya
ungkapan sastra. Selain itu penelitian ini menegaskan bahwa gaya bahasa yang
kreatif itu penting untuk membentuk ciri khas puisi dan memberikan dampak

emosional yang kuat bagi pembaca.
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5.2 Saran

Selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian dengan membandingkan
karya penyair lain serta mengeksplorasi konteks sosial dan budaya yang
mempengaruhi gaya bahasa, agar hasilnya lebih lengkap dan mendalam.
Penelitian ini mempunyai keterbatasan karena hanya fokus pada karya Nizar
Qabbani saja tapa perbandingan dengan karya atau puisi lain, sehingga temuan

yang didapatkan masih terbatas pada satu konteks saja.
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